PENGARUH RASIO PROFITABILITAS TERHADAP HARGA

SAHAM PADA PERUSAHAAN PERBANKAN DI BEI

JURNAL

Diajukan Sebagai Syarat Untuk Meraih Gelar Sarjana Akuntansi

Nama : Oktaviana Putri Ramadhani
Nim 1 2021522557
Prodi : Akuntansi

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UNIVERSITAS DHARMA AUB SURAKARTA

2025



LEMBAR PERSETUJUAN JURNAL

Nama : Oktaviana Putri Ramadhani

Nim 1 2021522557

Jurusan/Prodi :  S1 Akuntansi

Judul Penelitian : Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap Harga Saham
Pada Perusahaan Perbankan di BEI

Nama Pembimbing : Dra. Siti Hayati Efi Friyantin, Ak, MM

‘Surakarta, 27 Februari 2025
Mengetahui,
Ketua Program Studi Pembimbing
Y =\ !

Mulyadi, SE. MM, MH, Ak. CA  Dra. Siti Hayati Efi Friyantin, Ak, MM
NIDN. 0610096501 NIDN. 0319046702



PENGARUH RASIO PROFITABILITAS TERHADAP HARGA SAHAM PADA
PERUSAHAAN PERBANKAN DI BEI

THE EFFECT OF PROFITABILITY RATIOS ON STOCK PRICES IN BANKING
COMPANIES IN BEI

Oktaviana Putri Ramadhani?, Dra. Siti Hayati Efi Friyantin, MM, Ak?
Y2) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Dharma AUB Surakarta
Korespondensi: putrirmdhn.2810@gmail.com”

Abstrak

Studi ini memiliki tujuan guna mengidentifikasi serta memberikan penjelasan secara empiris proses ROA,
ROE dan EPS berdampak pada harga saham perusahan perbankan. Metode deskriptif dan kuantitatif
diadopsi pada studi ini. Informasi yang digunakan yaitu annual report perusahaan perbankan yang dipilih
sebagai sampel, yang mencakup periode tahunan. Untuk memilih 13 perusahaan, metode purposive
sampling digunakan. Metode analisis yang diterapkan ialah analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik,
uji hipotesis, dan regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi SPSS. Studi ini menemukan ROA dan
EPS berdampak positif signifikan sedangkan ROE tidak berdampak pada harga saham.

Kata Kunci: Harga Saham, Return On Assets, Return On Equity, Earning Per Share

Abstract

This study aims to identify and provide an empirical explanation of the process by which ROA, ROE and
EPS impact the share price of banking companies. Descriptive and quantitative methods are adopted in
this study. The information used is the annual reports of the banking companies selected as samples,
which cover the annual period. To select 13 companies, purposive sampling method was used. The
analysis methods applied were descriptive statistical analysis, classical assumption test, hypothesis
testing, and multiple linear regression with the help of SPSS application. The study found ROA and EPS
had a significant positive impact while ROE had no impact on stock prices.
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PENDAHULUAN
Pasar modal juga disebut bursa efek atau sarana

pertemuan antara yang memperlunakn fianansial
dapat bertemu dengan pihak yang memiliki
uang. Informasi yang cepat dan berkelanjutan
sangat penting untuk pertumbuhan Bursa Efek
Indonesia (BEI). Salah satunya adalah data
pelaporan keuangan. Oleh karena itu, laporan
hasil keuangan dapat menjelaskan informasi
kondisi keuangan serta hasil operasi perusahaan
pada saat tertentu. Perusahaan perbankan
memiliki keuntungan yang tinggi, kemampuan
untuk membayar dividen, prospek bisnis yang
bagus, dan kemampuan untuk mematuhi
peraturan perbankan. Nilai perusahaan akan
meningkat sesuai dengan nilai sahamnya di
bursa saham Indonesia (Umar & Savitri, 2020).

Nilai saham perusahaan sangat berubah-ubah
dan bergantung pada banyak unsur yang dapat
mengendalikan perubahan harga. Perkembangan
ekonomi mampu digunakan untuk mempelajari
variabel luar berupa perubahan serta tingkat
bunga yang berdampak pada perkembangan
nilai saham. Misalnya, karena kenaikan suku
bunga BI dan perlambatan ekonomi pada tahun
2022, mengalami kemrosotan pada Indeks Harga
Saham Gabungan (IHSG) sebesar 1,71%. Biaya
saham dipengaruhi oleh komponen internal,
yaitu ukuran perusahaan saat ini (Madya &
Fajriah, 2021). Harga saham dapat berubah
dalam kondisi tertentu. Berikut informasi
mengenai harga rata-rata saham penutupan dari
47 perusahaan di BEI dari tahun 2020 sampai
2023.
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Gambar 1
Grafik Rata-Rata Harga Saham Perusahaan
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Sumber: Bursa Efek Indonesia

Grafik tersebut menggambarkan bagaimana
harga penutupan saham rata-rata 47 perusahaan
perbankan terus menurun antara tahun 2020 dan
2023.  Penurunan ini dipicu oleh pandemi
COVID-19 yang mengguncang pasar saham
sejak tahun 2020 hingga masa pemulihan di
tahun 2021. Data menunjukkan penurunan
sebagai berikut: dari Rp2.324 menjadi Rp2.259
(turun 2,79%) di tahun 2021, kemudian menjadi
Rp1.780 (turun 21,2%) di tahun 2022, dan
terakhir menjadi Rp1.594 (turun 10,44%) di
tahun 2023.

Besarnya laba bersih perusahaan dipengaruhi
oleh berbagai aspek seperti keputusan investasi,
pengendalian biaya, serta perolehan untung rugi.
Penelitian ini menggunakan analisis rasio
profitabilitas  untuk  menguji  kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dan efisiensi
manajemen. Rasio yang diterapkan, yaitu Return
On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan
Earning Per Share (EPS),

gambaran tentang seberapa besar pengembalian

memberikan

atau laba yang berhasil diraih perusahaan dari
kegiatan operasionalnya
ROA ialah nilai untuk menilai kemampuan

entitas bisnis pada mewujudkan profit dari aset



yang diinvestasikan. Riyanto (2010) menyatakan
bahwa nilai aset (ROA) ialah kinerja suatu
perusahaan untuk memberikan aktiva bagi
semua investor yang berasal dari aktiva
kemudian ditanamkan pada aset perusahaan.
Kenaikan ROA dapat memicu investor untuk
berinvestasi di perusahaan dikarenakan diakui
efektif dalam menciptakan keuntungan yang
menguntungkan investor.

Ketika keuntungan bersih sesudah penilaian
dibandingkan dengan aset perusahaan, dikenal
ROE Peningkatan ROE menyatakan apabila
sebuah entitas bisnis mampu mengelola
modalnya  secara lebih  efektif  dalam
memperoleh laba bersih. Higgins (2004)
menyatakan jika ada keterkaitan antara ROE dan
harga saham bersifat positif. Harga saham
perusahaan cenderung lebih tinggi jika mereka
mempunyai ROE yang tinggi.

Darmadji & Fakhruddin (2012) memaparkan
EPSialah hasil yang menampilkan banyaknya
profit yang dicapai penanam modal per saham.
Sejalan dengan Hanafi & Halim (2016), EPS
membandingkan banyaknya saham beredar
disertai laba setelah pajak yang diterima
pemegang saham. Keuntungan bersih per saham
yang diperoleh suatu perusahaan dalam jangka
waktu tertentu disebut EPS oleh Siamat (2004).
Ini ialah rasio keuntungan setelah pajak dengan
saham yang beredar (Widoatmodjo, 2008).
Menurut Darmadji & Fakhruddin (2012), laba
pemegang saham berkorelasi positif dengan
harga EPS. Fokus penelitian ini ialah:

a. Apakah ROA berpengaruh signifikan

terhadap harga saham?

b. Apakah ROE berpengaruh signifikan
terhadap harga saham?

c. Apakah EPS berpengaruh signifikan
terhadap harga saham?

Penelitian  ini  mempunyai tujuan untuk

mengetahui:

a. Pengaruh signifikan Return On Assets
(ROA) pada harga saham

b. Pengaruh signifikan Return On Equity
(ROE) pada harga saham

c. Pengaruh signifikan Earning Per Share
(EPS) pada harga saham

KAJIAN PUSTAKA

Signaling Theory

Signal theory atau teori sinyal adalah tata kelola
perusahaan yang memberi wawasan kepada
investor terkait penilaian pengelolaan terhadap
potensi masa depan perusahaan. Teori ini
berkaitan pada tindakan manajemen dalam
mengirimkan informasi kepada investor melalui
laporan yang diterbitkan oleh perusahaan
(Indiani & Dewi, 2016). Brigham & Houston
(2019) menjelaskan  bahwa teori  sinyal
menyangkut wawasan manajemen terhadap
perkembangan kelak, yang dapat berpengaruh
pada reaksi calon pemodal suatu perusahaan. hal
ini seringkali terjadi karena data dapat
mempengaruhi  keputusan investasi  pada
investor. Oleh karena itu, laporan keuangan
memerlukan informasi berkualitas tinggi yang
dapat dinilai dari berbagai aspek, termasuk
akurasi, relevansi, kelengkapan data dan
keandalan.

Harga Saham

Sartono (2010) menyatakan apabila harga saham
menunjukkan value melalui aliran kas saat ini.
Pada bursa efek, harga saham dapat berubah
pada hitungan jam, menit, atau detik.
Permohonan dan kesepakatan yang
menunjukkan kekuatan antar pedagang dengan



konsumen selama jam perdagangan di suatu
negara, mempengaruhi harga saham di bursa.

Laporan Keuangan

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) No. 1
Tahun 2019 mengungkapkan bahwa “Laporan
keuangan merupakan bagian dari proses
pelaporan keuangan, laporan keuangan yang
lengkap biasanya meliputi laporan posisi
keuangan, laporan laba rugi komprehensif,
laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas,
catatan atas laporan keuangan dan laporan posisi
keuangan pada awal periode”. Sehingga,
Laporan finansial bisa dinyatakan kembali
sebagai hasil akhir dari suatu entitas yang
memastikan bahwa semua transaksi keuangan
yang terkait dengan semua pihak yang terlibat
dalam kegiatan usahanya.

Return On Assets (ROA)

Seberapa  baik  perusahaan  memperoleh
keuntungan dari semua aset yang dimilikinya
ditunjukkan oleh indikator profitabilitas yang
disebut Return On Assets (ROA). Gitman &
Zutter (2015) menyatakan ROA ialah cara
memperkirakan seberapa efektif manajemen
dalam memperoleh laba dengan modal yang
dimiliki. Menurut Fahmi (2019:137), rasio ini
sangat penting karena menunjukkan seberapa
besar kemungkinan investasi dapat memberikan
pengembalian yang diinginkan. Rumus untuk
menentukan ROA yaitu:

Laba Sebelum Pajak

koA = Total Aset

Return On Equity (ROE)

Terdapat beberapa indikator laba yang
diterapkan dalam menilai Kinerja bisnis, salah
satunya Return on Equity (ROE). Sartono (2010)
menyatakan ROE ialah indikator kinerja
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
untuk pemegang saham. Tingkat Rasio
dipengaruhi oleh besarnya hutang perusahaan;
utang yang tinggi dapat menyebabkan rasio ini
sangat tinggi. Efisiensi penggunaan modal
dikenal sebagai ROE, yang diwakili dalam
bentuk persentase. Tingkat rasio yang tinggi
mencerminkan posisi kepemilikan perusahaan

yang besar. Persamaan dalam menentukan ROE
yaitu:

Laba Sebelum Pajak
ROE = Total Ekuitas

Earning Per Share (EPS)

Earning Per Share (EPS), bisa dikenal dengan
rasio keuntungan setiap saham, ialah indikator
pencapaian manajemen menghasilkan laba untuk
pemilik saham. Menurut Kasmir (2019:207),
apabila EPS rendah, berarti manajemen belum
optimal menciptakan laba bagi penyandang
dana, sementara EPS meningkat menandakan
sebaliknya. Rumus untuk menentukan EPS:

Laba Bersih

EPS =
s Jumlah Saham yang Beredar

METODE PENELITIAN

Studi ini meneliti entitas bisnis di bidang bank
yang ada di daftar di BEI periode 2020-2023.
Kategori data yang dipergunakan sstudi ini ialah
informasi kuantitatif, yaitu data olahan dari
catatan keuangan perusahaan. Laporan keuangan
tersebut diakses dari web resmi BEI.

Penelitian  ini  mengkaji 47  perusahaan
perbankan.  Teknik  purposive  sampling
dimanfaatkan  guna  menetapkan  target
penelitian, dengan total 13 perusahaan yang
memenuhi Kkriteria selama 4 tahun, sehingga
menghasilkan 52 observasi. Penelitian ini
menggunakan data sekunder secara kuantitatif,
serta dianalisis menggunakan perangkat lunak
SPSS. Penelitian menerapkan analisis regresi
dan statistic deskriptif yang dilakukan untuk
memberikan gambaran profil data sampel
(Ghozali, 2018)

No | Kode Nama Perusahaan

BBCA | Bank Central Asia Tbk.

BBRI | Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk

BMRI | Bank Mandiri (Persero) Tbk

BNGA | Bank Cimb Niaga Thk

BNLI | Bank Maybank Indonesia Thk

BTPN | Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk

PNBN | Bank Pan Indonesia Thk

MEGA | Bank Mega Thk

Ol N[loojlO | |wW|N]|F

BGTG | PT Bank Ganesha Thk




10 | BINA | PT Bank Ina Perdana Thk

11 | BJBR | Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat
Dan Banten Thk

12 | BJTM | Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur
Tbk

13 BRIS | PT Bank Syariah Indonesia Thk

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Analisis Statistik Deskripsi

Tabel 1
Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
ROA 52 ,00 ,04 ,0192 ,01045
ROE 52 ,00 ,26 ,1338 ,07241
EPS 52 29 1112,20 | 223,1652 230,78072
Harga Saham 52 74 33850 4059,21 6494,966
Valid N (listwise) 52

Sumber: Data yang diolah, 2025

Berdasarkan dari 52 sampel data observasi

yang diuji, hasil statistik deskriptif dapat

disimpulkan

1) Harga Saham (Y) terdiri dari nilai
terendah 74, nilai tertinggi338,50, nilai
rata-rata 4059,21, serta standar deviasi
0,01045. Rata-rata harga saham jauh
lebih tinggi dibandingkan dengan
standar deviasi, yang menunjukkan
bahwa tidak ada variasi harga saham di
industri perbankan.

2) Return On Assets (ROA) terdiri dari
nilai terendah 0,00, nilai paling tinggi
0,04, rata-rata 0,0192, serta standar
deviasi 0,01045. Rata-rata jauh lebih
besar dari standar deviasi, yang
menunjukkan bahwa tidak ada fluktuasi
dalam Return on Assets (ROA) di
industri perbankan.

3) Return On Equity (ROE) terdiri dari
nilai terendah 0,00, nilai tertinggi 0,26,
rata-rata 0,1338, serta level deviasi
0,7241. Rata-rata lebih besar dari
standar deviasi. Artinya, ROE sektor
perbankan tidak berubah.

4) Earning Per Share (ESP) terdiri dari
nilai terendah 0,29, nilai tertinggi
1112,20, rata-rata 223,1652, serta
standar deviasi 230,78072. Rata-rata
jauh lebih rendah dari standar deviasi,

menunjukkan bahwa sektor perbankan
mengalami fluktuasi EPS.

b. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas

Tabel 2
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 52
Normal Parameters2®  Mean ,0000000
Std. Dev iation ,73612386
Most Extreme Absolute ,107
Differences Positive ,107
Negative -,078
Kolmogorov-Smirnov Z 772
Asy mp. Sig. (2-tailed) ,590

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data yang diolah, 2025

Tabel 2 menunjukkan uji Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,772 lebih tinggi dari 0,05
mengindikasi jika informasi ditest berdistri
normal.

2) Uji Multikolinieritas

Tabel 3
Uji Multikolinearitas

Colinearity Statistics
Model B t Sg. | Tolerance | VIF
T (Constany) | -1166,403 777 4t
ROA 334667,8 | 1485955 538 2.252 029 200 5,003
ROE 326055 |20688,530 34 | 1576 122 215 4,657
EPS 14,132 3884 502 3,638 001 600 1667
& Dependent Variable: Harga Saham

Sumber: Data yang diolah, 2025

Dari tabel 3, bisa ditarik kesimpulan jika
mengalami multikolinearisme atau
hubungan yang kuat antar variabel karena
nilai toleransi > 0,10 serta VVIF <0,10

3) Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4
Uji Heteroskedastisitas

Coefficients

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,242 ,350 ,690 ,493
ROA -,065 ,061 -172 -1,061 1294
ROE -,074 ,090 -,138 -,818 417
EPS -,010 ,048 -,040 -,213 ,832

Sumber: Data yang diolah, 2025

Tabel 4 menunjukkan bahwa ketiga variabel
memiliki nilai signifikansi lebih tinggi dari
0,05 yang mengindikasi sehingga model
regresi penelitian tidak terdeteksi adanya
heteroskedastisitas



4) Uji Autokorelasi koefisien regresi EPS (X3) sejumlah

Tabel 5 14,132
Uji Autokorelasi N . .
Model Summary® d. Pengujian Hipotesis
Adjusted Std. Error of Durbin-
TOde‘ R,mzﬂ “S ?Ztrsez £S u,irle7 mef:;?:; Wa[silez 1) Hasil U_]l t
a. Predictors: (Constant), EPS, ROE, ROA ) ; ) )
b Dependent Variable: Harga Saham a) Temuan hitung parsial, nilai
Sumber: Data yang diolah, 2025 signifikansi ROA adalah 0,029 <
Tabel 5 menunjukkan bahwa tidak terjadi 0,05. Sebab itulah hipotesis nol
autokorelasi karena nilai durbin 1,426 (HO) tidak diterima serta hipotesis
terletak di -2 dan +2 alternatif (H1) diterima, yang mana

mengindikasi bahwa ROA

¢. Regresi Linier Berganda berdampak signifikan pada harga

Tabel 6 saham.
Regresi Linier Berganda b) Berdasarkan perhitungan parsial,
Unsiendardzed | Snderded nilai signifikansi ROE adalah 0,122
Sl ] I I B R > 0,05. Dari hasil itu, mampu
o | || G| deme| | | tew| disimpulkan bahwa hipotesis nol

a. Dependent Variable: Harga Saham

(HO) diterima namun hipotesis
alternatif ~ (H1) ditolak, yang
memperlihatkan jika Return on
Equity (ROE) tidak mempunyai

Sumber: Data yang diolah, 2025
Dari tabel 6, bisa dirumuskan regresi
sebagai berikut:

Y = -1166,403 o + 334667,8 X; — 32605,5 X, + 14,132 Xy berr]dampak positif dengan harga
Berikut ini penjelasan terkait persamaan c) SEISaer?:iZ]s.arkan perhitungan  parsial,
regresi linear berganda diatas: nilai signifikansi EPS ialah 0,001 <
1) Nilai konstanta o adalah -1166,403, 0,05. Sebab itu, jawaban sementara
yang menyatakan nilai ROA (X1), ROE nol (HO) tidak diterim serta
(X2) dan EPS (X3) ialah 0, jadi nilai hipotesis ~ alternatif ~(H1) tidak

Harga Saham () ialah -1166,403.

2) Bl = Peningkatan satu satuan ROA,
pada anggapan aspek lain masih tetap
konstan, mampu mengakibatkan
peningkatan Harga Saham () sejumlah

ditolak, yang mana mengindikasi
bahwa EPS berdampak positif
dengan harga saham.

334667,8. Hal ini ditunjukkan oleh 2) Uiji Koefisien Determinasi (R?)
koefisien regresi ROA (X1) sebesar Tabel 7
334667.8. Uji Determinasi R?
3) P2 = Penurunan satu satuan ROE, pada Model Summary”
anggapan aspek lain masih n, akan Mosel | R | msque | & Saue | mestmate | waison
menyebabkan penurunan Harga Saham — PrediCmr:zzznstam)f; - :;Z 4957822 1462
(Y) sejumlah 32605,5. Hal ini b. Dependent Variable: Harga Saham
ditunjukkan oleh koefisien regresi ROE Sumber: Data yang diolah, 2025
(X2) sebesar -32605,5 Berdasarkan tabel 7, Adjusted R Square
4) p3 = Peningkatan satu satuan EPS , menunjukkan hasil 0,417, atau 41,7%, yang
pada anggapan aspek lain masih menunjukkan bahwa variabel ROA, ROE,
konstan, bisa mengakibatkan dan EPS dapat berperan sebanyak 41,7%
peningkatan Harga Saham () sebesar pada variabel harga saham. Faktor lain di

14,132. Hal ini diperlihatkan oleh



luar rasio menyumbang 58,3% dari
kontribusi tersebut.

PEMBAHASAN
a. Pengaruh Return On Assets (ROA)
terhadap harga saham

Berdasarkan analisis, bisa diketahui, ROA
memiliki efek yang baik oleh harga saham
sebuah entitas bisnis perbankan. Sejalan
pada hasil Ekawati & Yuniati (2020) dan
Pasaoran et al. (2023), yang juga
menemukan ROA memengaruhi harga
saham secara signifikan. ROA ialah rasio
yang bagus untuk menilai profitabilitas
perusahaan karena mencerminkan seberapa
baik manajemen menggunakan modal untuk
menciptakan laba. Semakin meningkat nilai
ROA suatu perusahaan, kian bertambah
pula laba yang didapat. Maka, penanam
modal dihimbau memikirkan ROA sebelum
membuat  keputusan investasi saham,
mengingat perannya sebagai tolak ukur
efisiensi  perusahaan dalam  mencapai
keuntungan.

b. Pengaruh Return On Equity (ROE)
terhadap harga saham

Berdasarkan analisis, menghasilkan
disimpulkan ROE tidak berakibat pada
harga saham entitas bisnis perbankan.
Sejalan dengan temuan Pasaoran et al.
(2023) serta Umar & Savitri (2020), juga
mengemukakan ROE tidak adanya dampak
pada nilai saham. Hal tersebut disebabkan
oleh  fakta bahwa ROE  sekadar
mencerminkan jumlah kembalian
pendanaan bagi pemegang saham biasa,
tanpa memberikan gambaran mengenai
prospek perusahaan, sehingga pasar tidak
merespon  secara  signifikan terhadap
variabel ROE dalam  pertimbangan
investasi. Oleh karena itu, ROE tidak dapat
dijadikan acuan untuk menentukan harga
saham dan tidak relevan bagi penananm
modal ketika memilih untuk membeli
saham.

c. Pengaruh Earning Per Share (EPS)
terhadap harga saham

Dari temuan analisis, terlihat jika EPS
memberikan efek yang signifikan kepada
harga dari saham etitas bisnis di sektor
perbankan.. Kesimpulan ini sejalan dengan
dengan Sari (2021) dan Umar & Savitri
(2020), yang juga menunjukkan EPS
meperlihatkan dampak yang signifikan
terhadap harga saham. Dari fenomena
tersebut ditunjukkan bahwa EPS berkorelasi
langsung dengan harga saham,
meningkatnya nilai EPS, meningkat juga
harga saham tercatat. Menurut temuan ini,
investor harus mempertimbangkan EPS saat
membuat keputusan investasi. Peningkatan
EPS terbukti meningkatkan keinginan
pemodal untuk menginvestasikan modal ke
perusahaan, yang akan  mendorong
peningkatan harga saham.

PENUTUP
Maksud studi ini guna mengidentifikasi
pengaruh ROA, ROE, dan EPS pada harga
saham. Mengacu pada analisis dan pengolahan
data dilakukan, bisa ditarik simpulan ialah: 1)
ROA signifikan pada harga saham, 2) ROE
signifikan signifikan kepada harga  sebuah
saham, dan 3) EPS positif kepada harga saham.
Studi ini mempunyai kelemahan  yang
menganalisis pada 13 perusahaan perbankan
selama periode 2020-2023 dan hanya menguji 3
variabel independen. Ditemukan faktor yang
tidak digunakan di studi ini, yang dapat
berpengaruh pada harga saham. Berikut adalah
saran-saran yang mampu disampaikan sesuai
simpulan serta kekurangan penelitian:

a. Penelitian ini diharapkan memotivasi agar
perusahaan memperbaiki kinerja pengelolaan
aset dan penyusunan laporan keuangan. Agar
dapat menjadi landasan yang kuat untuk
membuat keputusan.

b. Penelitian ini diharapkan akan menunjang
dalam pembuatan kebijakan berinvestasi.
Mereka juga diharapkan untuk



mempertimbangkan faktor lain selain ROA,
ROE, dan EPS saat melakukan investasi.

c. Peneliti selanjutnya disarankan untuk
memperluas subjek penelitian agar lebih
variatif. Mereka juga disarankan untuk
menggunakan alat ukur yang berbeda saat
menilai variabel penelitian dan
mempertimbangkan untuk memasukkan atau
menggunakan variabel lain dalam studi
mendatang.
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